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Abstrak 
Pertumbuhan penduduk yang ada di suatu wilayah akan berpengaruh terhadap 
ketersediaan sarana dan prasarana sosial ekonomi. Tujuan penelitian ini yaitu 
mengkaji faktor pertumbuhan penduduk  di  Kecamatan Masaran Kabupaten 
Sragen tahun 2013-2017 dan menganalisis pengaruh pertumbuhan penduduk 
terhadap ketersediaan sarana dan prasarana sosial ekonomi di Kecamatan Masaran 
Kabupaten Sragen tahun 2013-2017. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu metode analisis data sekunder. Data sekunder diambil dari instansi terkait 
dengan penelitian dari tahun 2013-2017. Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dengan unit analisis 
wilayah desa.  Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kelingkungan dengan 
mengambil tema analisis keterkaitan antara kegiatan manusia dengan lingkungan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa angka pertumbuhan penduduk di Kecamatan 
Masaran dari tahun 2013-2017 sebesar 1,9 %. Pertumbuhan penduduk tertinggi 
berada di Desa Sidodadi. Faktor demografi yang paling mempengaruhi 
pertumbuhan penduduk adalah kelahiran dengan rata-rataangka kelahiran kasar 
sebesar 11,87 jiwa/seribu penduduk (2013), 12,47 jiwa/seribu penduduk (2014), 
13,11 jiwa/seribu penduduk (2015), 13,44 jiwa/seribu penduduk (2016) dan 12,87 
jiwa/seribu penduduk (2017). Pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap 
ketersediaan sarana dan prasarana sosial ekonomi di Kecamatan Masaran 
menunjukkan bahwa pada tahun 2013 angka korelasi R2 sebesar 0,157 artinya 
pertumbuhan penduduk di daerah penelitian hanya memberikan konstribusi 
sebesar 15,7% terhadap fasilitas sosial ekonomi. Tahun 2014 angka korelasi R2 
sebesar 0,136 artinya pertumbuhan penduduk di daerah penelitian hanya 
memberikan konstribusi sebesar 13,6 %. Tahun 2015 angka korelasi R2 sebesar 
0,127 artinya pertumbuhan penduduk di daerah penelitian hanya memberikan 
konstribusi sebesar 12,7 %. Tahun 2016 angka korelasi R2 sebesar 0,147 artinya 
pertumbuhan penduduk di daerah penelitian hanya memberikan konstribusi 
sebesar 14,7 %. Sedangkan tahun 2017 angka korelasi R2 sebesar 0,165 artinya 
pertumbuhan penduduk di daerah penelitian hanya memberikan konstribusi 
sebesar 16,5 %. Adanya nilai korelasi atau hubungan antara pertumbuhan 
penduduk dengan ketersediaan sarana dan prasarana sosial ekonomi menunjukkan 
bahwa pertumbuhan penduduk yang terjadi di Kecamatan Masaran akan 
berdampak pada ketersediaan fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan dan fasilitas 
ekonomi dengan nilai keeratan hubungan yang masing-masing berbeda. Desa 
yang memiliki pengaruh tinggi antara pertumbuhan penduduk dengan fasilitas 
sosial ekonomi yaitu Desa Sidodadi, Desa Jirapan,, Desa Masaran, Desa 
Kliwonan dan Desa Pilang. 
Kata Kunci : Pertumbuhan Penduduk, Sarana dan Prasarana, Sosial Ekonomi 
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Abstract 
Population growth in an area will affect the availability of socio-economic 
facilities and infrastructure. The purpose of this study is to examine the population 
growth factors in the District of Masaran Sragen Regency in 2013-2017 and 
analyze the effect of population growth on the availability of socio-economic 
facilities and infrastructure in the District Masaran Sragen in 2013-2017. The 
method used in this research is secondary data analysis method. Secondary data 
were taken from institutions related to research from 2013-2017. The data analysis 
method used in this research is descriptive statistical analysis with village area 
analysis units. The approach used is the environmental approach by taking the 
theme of the analysis of the relationship between human activities and the 
environment. The results showed that the population growth rate in Masaran 
District from 2013-2017 was 1.9%. The highest population growth is in the 
Village of Sidodadi. Demographic factors that most influence population growth 
are birthing with an average crude birth rate of 11.87 people / one thousand 
population (2013), 12.47 people / one thousand population (2014), 13.11 people / 
one thousand population (2015), 13 , 44 people / one thousand population (2016) 
and 12.87 people / one thousand population (2017). The effect of population 
growth on the availability of socioeconomic facilities and infrastructure in 
Masaran Subdistrict shows that in 2013 the R2 correlation value of 0.157 means 
that population growth in the study area only contributed 15.7% to socioeconomic 
facilities. In 2014, the correlation number R2 was 0.136, meaning that population 
growth in the study area only contributed 13.6%. In 2015, the correlation number 
R2 was 0.127, meaning that population growth in the study area only contributed 
12.7%. In 2016, the correlation number R2 was 0.147, meaning that population 
growth in the study area only contributed 14.7%. Whereas in 2017 the correlation 
rate R2 of 0.165 means that population growth in the study area only contributed 
16.5%. The existence of a correlation value or the relationship between population 
growth with the availability of socio-economic facilities and infrastructure shows 
that population growth that occurs in Masaran District will have an impact on the 
availability of educational facilities, health facilities and economic facilities with 
the value of the closeness of each relationship is different. Villages that have a 
high influence between population growth and socio-economic facilities are 
Sidodadi Village, Jirapan Village, Masaran Village, Kliwonan Village, and Pilang 
Village. 
Keywords: Population Growth, Facilities, and Infrastructure, Socio-Economic 
1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali tentu akan menimbulkan 
banyak pengaruh dalam kehidupan sehingga akan menganggu dan 
menimbulkan masalah di berbagai bidang. Indonesia termasuk negara yang 
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memiliki penduduk terbesar ke empat di dunia berdasarkan survei penduduk 
antar sensus (Supas) 2015 jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2019 
diproyeksikan mencapai 266,91 juta jiwa. Laju pertumbuhan penduduk yang 
tinggi akan berpengaruh terhadap ketersediaan sarana dan prasarana sosial 
ekonomi yang ada, sangat penting untuk Indonesia memenuhi fasilitas 
publiknya. Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi dari tahun ke tahun akan 
menyebabkan daya dukung lingkungan tidak seimbang. Laju pertumbuhan 
penduduk di Kabupaten Sragen seringkali mengalami kenaikan maupun 
penurunan di tiap tahunnya. Hal tersebut dapat dilihat melalui data 
pertumbuhan penduduk dirinci perkecamatan di Kabupaten Sragen. Luas 
wilayah Kabupaten Sragen yang seluas 941,55 km2 dengan jumlah penduduk 
sebanyak 871.991 jiwa di tahun 2013 dan885.122 di tahun 2017. Dimana 
pertumbuhan pendududuk paling tinggi berada di Kecamatan Masaran. 
Seiring dengan lajunya pertumbuhan penduduknya telah terbentuk suatu 
penyebaran wilayah berdasarkan lingkungan sosial. Untuk menunjukkan 
bahwa Kecamatan Masaran merupakan salah satu kecamatan yang ada di 
Kabupaten Sragen dengan pertumbuhan penduduk paling tinggi, berikut 















Tabel 1 Jumlah Penduduk, Luas Wilayah, dan Pertumbuhan Penduduk di 











2013 2017 2013-2017 
Kalijambe 47.958 49.197 46,96 0,5 
Plupuh 46.589 43.108 48,36 -1,5 
Masaran 66.963 73.795 44,04 1,9 
Kedawung 61.136 59.598 49,78 -0,5 
Sambirejo 37.912 35.767 48,43 -1,15 
Gondang 44.318 42.152 41,17 -0,9 
Sambungmacan 44.723 44.646 38,48 -3,3 
Ngrampal 36.715 37.487 34,40 0,4 
Karangmalang  60.068 65.333 42,98 1,7 
Sragen 67.200 69.138 27,27 0,5 
Sidoharjo 52.228 51.487 45,89 -0,2 
Tanon 55.512 51.486 51,00 -1,4 
Gemolong 49.875 46.818 40,23 -1,2 
Miri 33.610 32.532 53,81 -0,6 
Sumberlawang 46.544 44.259 75,16 -1 
Mondokan 34.832 33.913 49,36 -0,5 
Sukodono 32.762 29.599 45,55 -2 
Gesi 22.062 19.885 39,58 -2 
Tangen 27.658 26.022 55,13 -1,2 
Jenar  27.436 26.900 63,97 -0,3 
Jumlah  896.101 885.122 941,55 -12,75 
Sumber: BPS, Kabupaten Sragen Dalam Angka 2014-2018 
Berdasarkan data di tabel 1 pemilihan lokasi penelitan di Kecamatan Masaran 
dikarenakan pertumbuhan penduduk di Kecamatan Masaran relatif tinggi 
dibandingkan kecamatan lain di Kabupaten Sragen dengan presentase 1,9%. 
Selain itu kurun waktu tahun 2013-2017 jumlah penduduk di Kecamatan 
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Masaran mengalami peningkatan. Kecamatan Masaran terdiri dari 13 (tiga 
belas) desa / kelurahan dengan pusat pemerintahan berada di desa Masaran. 
Luas kecamatan kurang lebih 4.404,08 hayang terdiri dari : tanah sawah 
2.904,54 ha (66,45%), tanah kering 1.499,54 ha (33,55%). Jumlah penduduk 
di Kecamatan Masaran pada tahun 2013 dan 2017 mengalami peningkatan, 
jumlah penduduk pada tahun 2013 sebanyak 66.963 jiwa sedangkan pada 
tahun 2017 sebanyak 73.795 jiwa. Kurun waktu lima tahun jumlah penduduk 
di Kecamatan Masaran meningkat sebanyak 6.832 jiwa 
Tabel 2 Jumlah Penduduk, Luas Wilayah, dan Pertumbuhan Penduduk di 











 2013 2017  2013-2017 
Sidodadi 6.059 6.731 4,01 2,12 
Karangmalang 4.458 4.904 2,31 1,92 
Krebet 4.710 5.192 3,42 1,96 
Sepat 6.480 7.163 4,57 2,0 
Jirapan 5.218 5.735 3,92 1,9 
Gebang 5.204 5.719 4,24 1,9 
Dawungan  4.128 4.531 3,11 1,88 
Masaran 6.825 7.516 3,08 1,94 
Jati 4.580 5.071 2,42 2,05 
Kliwonan 5.366 5.903 3,39 1,92 
Pilang 4.818 5.299 2,78 1,92 
Pringanom 4.099 4.511 3,43 1,93 
Krikilan  5.018 5.520 3,36 1,92 
Jumlah 66.963 73.795 44,04 25,36 
Sumber: BPS, Kecamatan Masaran Dalam Angka 2014-2018 
Dari tabel 2  terjadi variasi pertumbuhan penduduk antar desa sehingga 
terjadi penyebaran pertumbuhan penduduk berdasarkan lingkungan sosial 
dan fasilitas yang ada di Kecamatan Masaran, Pertumbuhan penduduk 
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menyebabkan tekanan yang cukup besar dari penduduk terhadap kemajuan 
di bidang pendidikan dan kebudayaan yang akan mempengaruhi adanya 
perubahan-perubahan dalam berbagai aspek sosial ekonomi. Berdasarkan 
latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Kajian Pertumbuhan Penduduk Terhadap Ketersediaan 
Sarana Dan Prasarana Sosial Ekonomi Di Kecamatan Masaran Kabupaten 
Sragen Tahun 2013- 2017”. 
1.2 Perumusan Masalah 
1) Apakah faktor pertumbuhan penduduk di Kecamatan Masaran Kabupaten 
Sragen tahun 2013-2017 mempengaruhi ketersediaan sarana dan prasarana 
sosial ekonomi? 
2) Bagaimana pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap ketersediaan sarana 
dan prasarana sosial ekonomi di Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen 
tahun 2013- 2017? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1) Mengkaji  faktor pertumbuhan penduduk  di  Kecamatan Masaran Kabupaten 
 Sragen tahun 2013-2017 
2) Menganalisis pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap ketersediaan sarana 
 dan prasarana sosial ekonomi di Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen  
 tahun 2013-2017 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode analisis data sekunder. Data sekunder 
diperoleh dari instansi-instansi yang terkait dengan penelitian ini. Data 
sekunder yang digunakan merupakan data time series dari tahun 2013-2017. 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah unit analisis terkecil wilayah 
desa.Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di Kecamatan Masaran 
Kabupaten Sragen yang memiliki 13 Desa yaitu Sidodadi, Karangmalang, 
Krebet, Sepat,Jirapan, Gebang, Dawungan, Masaran, Jati, Pilang, Pringanom, 
dan Krikilan. 
2.1 Metode Analisa Data dan Pendekatan Geografi 
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Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
statistiik deskriptif. Penelitian ini menggunamkan pendekatan ekologi 
(kelingkungan) dengan tema analisis keterkaitan antara kegiatan manusia 
dengan lingkungannya, dalam penelitian ini adalah pertumbuhan penduduk 
dengan ketersediaan fasilitas sosial ekonomi di Kecamatan Masaran.  
2.2 Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan yaitu pengolahann data sekunder 
dengan menggunakan tabel frekuensi dan analisis data statistik yang diolah 
dengan melakukan skoring atau memberikan skor 1 sampai 3 berdasarkan 
klasifikasi yang telah ditetapkan terhadap variabel penelitian untuk 
menganalisis  tingkat pertumbuhan penduduk  dengan menggunakan rumus 
CBR, CDR, dan Mn serta mencari pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap 
ketersediaan sarana dan prasarana sosial ekonomi (fasiliitas kesehatan, 
fasilitas pendidikan, fasilitas ekonomi) dengan menggunakan software SPSS. 
Tabel 3 Klasifikasi Skoring 
Skor 1 Klasifikasi rendah 
Skor 2 Klasifikasi sedang 
Skor 3 Klasifikasi tinggi 
Rumus yang digunakan untuk menentukan klasifikasi pertumbuhan 
penduduk di daerah penelitian yaitu: (nilai tertinggi − nilai terendah3
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kajian Pertumbuhan Penduduk di  Kecamatan Masaran Tahun 2013-
2017 
Pertumbuhan penduduk di suatu wilayah dipengaruhi oleh faktor demografi 
dan faktor non demografi. Faktor demografi yang dimaksud yaitu banyaknya 
kelahiran, faktor yang dapat mempengaruhi meningkat atau menurunnya 
jumlah kematian dan migrasi pada daerah penelitian serta faktor non 
demografinya yaitu faktor penduduk di suatu wilayah dengan ketersediaan 
........... (1)
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sarana dan prasarananya yang meliputi fasilitas pendidikan, fasilitas 
kesehatan dan fasilitas ekonomi.  







Sidodadi 2,12 3 Tinggi 
Karangmalang 1,92 1 Rendah 
Krebet 1,96 1 Rendah 
Sepat 2,0 2 Sedang 
Jirapan 1,9 1 Rendah 
Gebang 1,9 1 Rendah 
Dawungan 1,88 1 Rendah 
Masaran 1,94 1 Rendah 
Jati 2,05 2 Sedang 
Kliwonan 1,92 1 Rendah 
Pilang 1,92 1 Rendah 
Pringanom 1,93 1 Rendah 
Krikilan 1,92 1 Rendah 
25,36 
Sumber: BPS, Kecamatan Masaran Dalam Angka 2014-2018 
Skoring dan pengklasifikasian pertumbuhan penduduk di Kecamatan Masaran 









Sehingga, berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh klasifikasi 
pertumbuhan penduduk sebagai berikut: 
Skor 1 (Rendah)  = 1,88-1,96 
Skor 2 (Sedang)  = 1,97-2,05 
Skor 3 (Tinggi)   = 2,06-2,12 
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Pertumbuhan penduduk tertinggi berada di Desa Sidodadi dengan angka 
pertumbuhan sebesar 2,12 %. Angka tersebut tergolong tinggi. Sedangkan 
pertumbuhan penduduk terendah yaitu di Desa Dawungan dengan angka 
pertumbuhan sebesar 1,8 %. Angka pertumbuhan tersebut dipengaruhi oleh 
faktor demografi dan non demografi di daerah penelitian. Faktor demografi 
yang mempengaruhi tingginya pertumbuhan penduduk di Desa Sidodadi yaitu 
kelahiran dan juga migrasi. Angka kelahiran dan angka migrasi di Desa 
Sidodadi tinggi dibandingkan desa lain di Kecamatan Masaran.  
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Gambar 1 Peta Pertumbuhan Penduduk di Kecamatan Masaran Tahun 2013-2017 
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3.2 Faktor Demografi yang Paling Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan 
Penduduk 
Faktor demografi yaitu meliputi kelahiran, kematian dan migrasi yang dapat 
mempengaruhi tingkat pertumbuhan penduduk di suatu wilayah. Berdasarkan 
kajian kelahiran, kematian dan migrasi di atas menunjukkan bahwa tingkat 
kelahiran, kematian dan migrasi di Kecamatan Masaran Tahun 2013-2017 
adalah sebagai berikut :  
Gambar 2 Tingkat Kelahiran,Kematian dan Migrasi Kecamatan Masaran 
Tahun 2013-2017 
Berdasarkan gambar 2 mengenai tingkat kelahiran, kematian dan migrasi di 
Kecamatan Masaran tahun 2013-2017 menunjukkan bahwa faktor demografi 
yang paling tinggi pengaruhnya terhadap pertumbuhan penduduk yaitu faktor 
kelahiran dengan rata-rata angka kelahiran kasar sebesar 914  jiwa dalam 
kurun waktu lima tahun (2013-2017). Angka kelahiran lebih tinggi 
dibandingkan angka kematian dan angka migrasi disebabkan karena pada 
tahun 2013-2017 tingkat kelahiran mengalami peningkatan di tiap tahunnya 
yang dipengaruhi   oleh tingginya kelahiran oleh ibu usia muda (usia 
produktif). Pada kurun waktu lima tahun, penduduk usia produktif di 
Kecamatan Masaran tinggi sehingga berdasarkan hipotesa banyak yang 








Tingkat Kelahiran Kematian, dan 




3.3 Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap Fasilitas Pendidikan, 
Fasilitas Kesehatan dan Fasilitas Ekonomi Tahun 2013 
Fasilitas pendidikan yang ada di Kecamatan Masaran tahun 2013 meliputi 
SD/MI, SMP dan SMA/SMK. Jumlah SD/MI sebanyak 45 buah, SMP 
sebanyak 6 buah dan SMA/SMK sebanyak 3 buah. Desa yang ketersediaan 
fasilitas pendidikannya tinggi yaitu Desa Masaran. Hal tersebut dikarenakan 
Desa Masaran merupakan pusat kota Kecamatan Masaran. Sedangkan 
fasilitas kesehatan di tahun 2013 meliputi rumah sakit, rumah bersalin, 
puskesmas, balai pengobatan dan apotek. Jumlah rumah sakit sebanyak 3 
buah, rumah bersalin sebanyak 6 buah, puskesmas sebanyak 5 buah, balai 
pengobatan sebanyak 6 buah dan apotek sebanyak 5 buah. Desa yang 
ketersediaan fasilitas kesehatannya tinggi yaitu Desa Sidodadi, Desa Jirapan, 
Desa Gebang dan Desa Krikilan. Fasilitas ekonomi di tahun 2013 meliputi 
pasar, toko, rumah makan dan industri. Jumlah pasar sebanyak 4 buah, toko 
sebanyak 1230 buah, rumah makan sebanyak 4 buah dan industri sebanyak 
3136 buah. Desa yang ketersediaan fasilitas ekonominya tinggi yaitu Desa 
Kliwonan dan Desa Pilang. Berdasarkan analisis regresi linier berganda 
pertumbuhan penduduk dengan fasiitas pendidikan, fasilitas kesehatan dan 
fasilitas ekonomi memiliki nilai R2 sebesar 0,157 artinya pertumbuhan 
penduduk di daerah penelitian hanya memberikan konstribusi sebesar 15,7% 
terhadap fasilitas sosial ekonomi. 
3.4 Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap Fasilitas Pendidikan, 
Fasilitas Kesehatan dan Fasilitas Ekonomi Tahun 2014 
Fasilitas pendidikan yang ada di Kecamatan Masaran tahun 2014 meliputi 
SD/MI, SMP dan SMA/SMK. Jumlah SD/MI sebanyak 46 buah, SMP 
sebanyak 6 buah dan SMA/SMK sebanyak 4 buah. Desa yang ketersediaan 
fasilitas pendidikannya tinggi yaitu Desa Masaran. Hal tersebut dikarenakan 
Desa Masaran merupakan pusat kota Kecamatan Masaran. Sedangkan 
fasilitas kesehatan di tahun 2014 meliputi rumah sakit, rumah bersalin, 
puskesmas, balai pengobatan dan apotek. Jumlah rumah sakit sebanyak 3 
buah, rumah bersalin sebanyak 13 buah, puskesmas sebanyak 5 buah, balai 
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pengobatan sebanyak 6 buah dan apotek sebanyak 9 buah. Desa yang 
ketersediaan fasilitas kesehatannya tinggi yaitu Desa Jirapandan Desa 
Krikilan. Fasilitas ekonomi di tahun 2014 meliputi pasar, toko, rumah makan 
dan industri. Jumlah pasar sebanyak 4 buah, toko sebanyak 1245 buah, rumah 
makan sebanyak 6 buah dan industri sebanyak 3033 buah. Desa yang 
ketersediaan fasilitas ekonominya tinggi yaitu Desa Kliwonan dan Desa 
Pilang. Berdasarkan analisis regresi linier berganda pertumbuhan penduduk 
dengan fasiitas pendidikan, fasilitas kesehatan dan fasilitas ekonomi pada 
tahun 2014 memiliki nilai sebesar 0,136 artinya pertumbuhan penduduk di 
daerah penelitian hanya memberikan konstribusi sebesar 13,6 %. 
3.5 Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap Fasilitas Pendidikan, 
Fasilitas Kesehatan dan Fasilitas Ekonomi Tahun 2015 
Fasilitas pendidikan yang ada di Kecamatan Masaran tahun 2015 meliputi 
SD/MI, SMP dan SMA/SMK. Jumlah SD/MI sebanyak 47 buah, SMP 
sebanyak 7 buah dan SMA/SMK sebanyak 4 buah. Desa yang ketersediaan 
fasilitas pendidikannya tinggi yaitu Desa Masaran. Hal tersebut dikarenakan 
Desa Masaran merupakan pusat kota Kecamatan Masaran. Sedangkan 
fasilitas kesehatan di tahun 2015 meliputi rumah sakit, rumah bersalin, 
puskesmas, balai pengobatan dan apotek. Jumlah rumah sakit sebanyak 3 
buah, rumah bersalin sebanyak 13 buah, puskesmas sebanyak 5 buah, balai 
pengobatan sebanyak 7  buah dan apotek sebanyak 10 buah. Desa yang 
ketersediaan fasilitas kesehatannya tinggi yaitu Desa Krikilan. Fasilitas 
ekonomi di tahun 2015 meliputi pasar, toko, rumah makan dan industri. 
Jumlah pasar sebanyak 4 buah, toko sebanyak 1253 buah, rumah makan 
sebanyak 7 buah dan industri sebanyak 3033 buah. Desa yang ketersediaan 
fasilitas ekonominya tinggi yaitu Desa Kliwonan dan Desa Pilang. 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda pertumbuhan penduduk dengan 
fasiitas pendidikan, fasilitas kesehatan dan fasilitas ekonomi pada tahun 2015 
memiliki nilai R2 sebesar 0,127 artinya pertumbuhan penduduk di daerah 
penelitian hanya memberikan konstribusi sebesar 12,7 %. 
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3.6 Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap Fasilitas Pendidikan, 
Fasilitas Kesehatan dan Fasilitas Ekonomi Tahun 2016 
Fasilitas pendidikan yang ada di Kecamatan Masaran tahun 2016 meliputi 
SD/MI, SMP dan SMA/SMK. Jumlah SD/MI sebanyak 47 buah, SMP 
sebanyak 6 buah dan SMA/SMK sebanyak 4 buah. Desa yang ketersediaan 
fasilitas pendidikannya tinggi yaitu Desa Masaran. Hal tersebut dikarenakan 
Desa Masaran merupakan pusat kota Kecamatan Masaran. Sedangkan 
fasilitas kesehatan di tahun 2016 meliputi rumah sakit, rumah bersalin, 
puskesmas, balai pengobatan dan apotek. Jumlah rumah sakit sebanyak 3 
buah, rumah bersalin sebanyak 13 buah, puskesmas sebanyak 5 buah, balai 
pengobatan sebanyak 7 buah dan apotek sebanyak 10 buah. Desa yang 
ketersediaan fasilitas kesehatannya tinggi yaitu Desa Krikilan. Fasilitas 
ekonomi di tahun 2016 meliputi pasar, toko, rumah makan dan industri. 
Jumlah pasar sebanyak 4 buah, toko sebanyak 1304 buah, rumah makan 
sebanyak 7 buah dan industri sebanyak 4374 buah. Desa yang ketersediaan 
fasilitas ekonominya tinggi yaitu Desa Kliwonan dan Desa Pilang. 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda pertumbuhan penduduk dengan 
fasiitas pendidikan, fasilitas kesehatan dan fasilitas ekonomi pada tahun 2016 
memiliki nilai R2 sebesar  0,147 artinya pertumbuhan penduduk di daerah 
penelitian hanya memberikan konstribusi sebesar 14,7 %. 
3.7 Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap Fasilitas Pendidikan, 
Fasilitas Kesehatan dan Fasilitas Ekonomi Tahun 2017 
Fasilitas pendidikan yang ada di Kecamatan Masaran tahun 2017 meliputi 
SD/MI, SMP dan SMA/SMK. Jumlah SD/MI sebanyak 45 buah, SMP 
sebanyak 6 buah dan SMA/SMK sebanyak 4 buah. Desa yang ketersediaan 
fasilitas pendidikannya tinggi yaitu Desa Masaran, Desa Jirapan, dan Desa 
Jati. Sedangkan fasilitas kesehatan di tahun 2017 meliputi rumah sakit, rumah 
bersalin, puskesmas, balai pengobatan dan apotek. Jumlah rumah sakit 
sebanyak 3 buah, rumah bersalin sebanyak 13 buah, puskesmas sebanyak 5 
buah, balai pengobatan sebanyak 7 buah dan apotek sebanyak 10 buah. Desa 
yang ketersediaan fasilitas kesehatannya tinggi yaitu Desa Krikilan. Fasilitas 
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ekonomi di tahun 2017 meliputi pasar, toko, rumah makan dan industri. 
Jumlah pasar sebanyak 4 buah, toko sebanyak 1317 buah, rumah makan 
sebanyak 7 buah dan industri sebanyak 3073 buah. Desa yang ketersediaan 
fasilitas ekonominya tinggi yaitu Desa Kliwonan dan Desa Pilang. 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda pertumbuhan penduduk dengan 
fasiitas pendidikan, fasilitas kesehatan dan fasilitas ekonomi pada tahun 2017 
memiliki nilai R2 sebesar 0,165 artinya pertumbuhan penduduk di daerah 
penelitian hanya memberikan konstribusi sebesar 16,5 %. 
3.8 Faktor Pengaruh Lain 
Karena faktor demografi tidak memiliki pengaruh besar, faktor lain yang 
memiliki pengaruh terhadap ketersediaan sarana dan prasarana yaitu faktor 
fisik yang meliputi letak geografis dan administrasi daerah penelitian di 
Kecamatan Masaran. Secara geografis Kecamatan Masaran berbatasan 
langsung dengan wilayah di sekitarnya, sebelah utara berbatasan dengan 
Kecamartan Sidoarjo, sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan 
Kedawung, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan 
Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Plupuh. Letak geografis yang 
demikian menyebabkan Kecamatan Masaran menjadi wilayah yang strategis 
dan dilalui oleh jalur provinsi yang menghubungkan Provinsi Jawa Tengah 
dengan Jawa Timur. Perkembangan kecamatan akan mempengaruhi adanya 
perubahan-perubahan dalam berbagai aspek sosial dan ekonomi.Kecamatan 
Masaran mengalami perkembangan wilayah yang dikaitkan dengan 
ketersediaan sarana dan prasarana sosial ekonomi yang ada. Maka dapat 
disimpulkan bahwa potensi wilayah yang ada berpengaruh terhadap 
ketersediaan fasilitas sosial ekonomi yang meliputi fasilitas pendidikan, 
fasilitas kesehatan dan fasilitas ekonomi. Tingginya potensi wilayah di 
Kecamatan Masaran disebabkan karena faktor administrasi wilayah yang 
letaknya strategis. Hal ini tentu akan berpengaruh terhadap tingkat 




1) Pertumbuhan penduduk di Kecamatan Masaran sebesar 1,9 % yang
dipengaruhi oleh faktor demografi kelahiran, kematian dan migrasi. Faktor
demografi yang paling mempengaruhi adalah kelahiran.
2) Pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap fasilitas sosial ekonomi tahun
2013-2017 yaitu sebesar15,7 %, 13,6 %, 12,7 %, 14,7% dan 16,5 %.Desa
yang pengaruhnya tinggi berada di Desa Sidodadi, DesaJirapan, Desa
Masaran, Desa Kliwonan dan Desa Pilang.
4.2 Saran 
1) Usaha yang dapat dilakukan yaitu menggalakkan program Keluarga
Berencana (KB) atau program kampung KB pada desa yang memiliki
pertumbuhan penduduk tinggi dan menekan pernikahan dini serta sosialisasi
mengenai edukasi seks sejak dini.
2) Menyediakan fasilitas kesehatan lebih banyak lagi karena di Kecamatan
Masaran ketersediaannya masih tergolong rendah.
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